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ANALISIS DAN IMPLEMENTASI SIX SIGMA DALAM 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PADA KANTIN  

BANK INDONESIA SUMATERA UTARA 

 

 

ABSTRAK 

 

Pelayanan kantin konvensional pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara menghadapi berbagai permasalahan seperti antrean panjang, 

kesalahan pencatatan pesanan, dan keterbatasan informasi menu yang berdampak 

terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengimplementasikan metode Six Sigma dalam perancangan sistem informasi 

kantin berbasis web guna meningkatkan kualitas layanan. Metodologi yang 

digunakan adalah kerangka kerja DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, 

Control) dari pendekatan Six Sigma dan model pengembangan sistem waterfall. 

Sistem yang dibangun dilengkapi fitur pemesanan online, informasi menu secara 

real-time, serta integrasi metode pembayaran digital. Hasil evaluasi menunjukkan 

nilai Defects Per Million Opportunities (DPMO) sebesar 93.000 dengan Sigma 

Level 2,82, yang mengindikasikan peningkatan kualitas layanan dalam kategori 

cukup baik. Sistem ini juga memperoleh tingkat kepuasan pelanggan sebesar 

90,6%, meskipun beberapa aspek seperti estimasi waktu tunggu pesanan dan 

kemudahan penggunaan masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, penerapan 

Six Sigma terbukti efektif dalam menganalisis dan meningkatkan proses layanan 

kantin melalui sistem informasi yang terintegrasi, serta berkontribusi terhadap 

efisiensi operasional dan pengalaman pengguna yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Six Sigma, Sistem Informasi, Website Kantin, Kepuasaan Pelanggan. 
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ANALYSIS AND IMPLEMENTATION OF SIX SIGMA IN THE DESIGN 

OF AN INFORMATION SYSTEM FOR THE CANTEEN OF BANK 

INDONESIA NORTH SUMATRA 

 

 

ABSTRACT 

 

The conventional cafeteria services at the Representative Office of Bank Indonesia 

in North Sumatra Province encounter various problems, such as long queues, order 

recording errors, and limited access to menu information, all of which affect 

customer satisfaction. This study aims to analyze and implement the Six Sigma 

method in the design of a web-based cafeteria information system to improve 

service quality. Using the DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) 

framework as the core of the Six Sigma approach and the waterfall model for 

system development, the system was built with features such as online ordering, 

real-time menu information, and digital payment integration. The evaluation results 

showed a Defects Per Million Opportunities (DPMO) value of 93,000 and a Sigma 

Level of 2.82, indicating a moderate improvement in service quality. The system 

also achieved a customer satisfaction rate of 90.6%, although some aspects such as 

order waiting time estimation and ease of use still require improvement. Overall, 

the implementation of Six Sigma has proven effective in analyzing and enhancing 

the cafeteria service process through an integrated information system, contributing 

to better operational efficiency and user experience. 

 

Keywords: Six Sigma, Information System, Canteen Website, Customer 

Satisfaction. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Bank Indonesia Sumatera Utara, yang terletak di Jalan Balai Kota No.4 

Kesawan,Kecamatan Medan Barat,Kota Medan, sebagai bank sentral Republik 

Indonesia memiliki peran krusial dalam menjaga stabilitas nilai rupiah dan sistem 

keuangan. Sebagai institusi yang kredibel, Bank Indonesia Sumatera Utara dituntut 

untuk menjaga standar kualitas tinggi dalam segala aspek, termasuk fasilitas dan 

layanan bagi karyawannya. Salah satu fasilitas penting pada Bank Indonesia 

Sumatera Utara adalah kantin, yang menyediakan kebutuhan makanan dan 

minuman bagi karyawan selama jam kerja.Kantin yang baik tidak hanya 

menyediakan makanan dan minuman, tetapi juga berperan dalam menjaga 

kesehatan dan produktivitas karyawan. Makanan yang sehat dan berkualitas dapat 

meningkatkan energi dan konsentrasi, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan kantin yang efektif dan efisien menjadi hal 

yang penting bagi Bank Indonesia Sumatera Utara. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, efisiensi dalam 

operasional bisnis menjadi semakin penting, termasuk dalam manajemen kantin 

perusahaan. Kantin di lingkungan kerja, seperti Kantin Bank Indonesia Sumatera 

Utara, memainkan peran strategis dalam menyediakan layanan makanan yang 

berkualitas bagi karyawan. Namun, saat ini masalah yang ada pada kantin Bank 

Indonesia Sumatera Utara adalah  pelayanan saat ini masih bersifat kovensional 

yang menimbulkan ketidaknyamaman dan ketidakefesian, dimana layanan masih 

1 



2 
  

 

 

 

disediakan oleh pengelola atau penyewa kantin secara langsung yang sering kali 

menyebabkan , seperti antrian panjang, kesalahan dalam pencatatan transaksi yang 

masih manual, keterlambatan layanan, serta kurangnya efisiensi dalam pengelolaan 

stok menu dan keuangan. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi 

dan kualitas layanan adalah metode Six Sigma. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah metode Six Sigma, 

khususnya dengan pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, 

Control). Six Sigma merupakan metode manajemen kualitas berbasis data yang 

bertujuan untuk mengurangi kesalahan proses dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan (Pyzdek & Keller, 2014). dalam pengembangan sistem informasi untuk 

mendukung implementasi Six Sigma, framework Laravel dipilih karena 

fleksibilitasnya dalam membangun aplikasi berbasis web yang terstruktur dan 

efisien. Laravel memiliki fitur yang memudahkan integrasi data real-time untuk 

mendukung fase DMAIC. Untuk itu sejauh mana penerapan Six Sigma dalam 

sistem informasi efektif dalam mengidentifikasi dan mengeliminasi kesalahan 

operasional kantin (Antony, 2006). Dan apakah integrasi Six Sigma dengan 

perancangan sistem informasi benar-benar menghasilkan solusi teknologi yang 

lebih akurat dan efisien untuk transaksi, inventarisasi, dan layanan pelanggan 

(Evans & Lindsay, 2020) 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat oleh 

penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana menerapkan prinsip-prinsip Six sigma dalam perancangan 

sistem informasi pengelolaan kamtin Bank Indonesia Sumatera Utara. 

2. Merancang dan mengimplementasikan platform e-kantin berbasis web 

dengan Laravel untuk meningkatkan mutu pelayanan kantin, 

meminimalkan antrian, dan memberikan informasi terkini tentang 

ketersediaan menu dan harga. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan penulis tepat mencapai sasaran,maka penulis membatasi 

masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan dilakukan di kantin Bank Indonesia perwakilan 

Sumatera Utara karena keterbatasan waktu dan sumber daya. Selain itu, 

setiap kantor perwakilan BI memiliki karakteristik yang berbeda, 

sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak berlaku untuk kantor 

perwakilan BI lainnya. 

2. Penelitian ini akan berfokus pada penerapan prinsip-prinsip Six Sigma 

dalam perancangan sistem. Ini berarti penelitian akan mengidentifikasi 

prinsip-prinsip Six Sigma yang paling relevan untuk pengelolaan kantin 

dan bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem 

informasi. 

3. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode ini dipilih karena dianggap paling sesuai 

untuk memahami fenomena pengelolaan kantin secara mendalam. 
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Namun, metode ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi hasil 

penelitian. 

4. Pengembangan sistem informasi dibatasi pada penggunaan framework 

Laravel Pemilihan ini akan memengaruhi teknologi dan metode 

pengembangan yang digunakan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Merancang dan mengimplementasikan sistem informasi yang memenuhi 

standar kualitas Six Sigma. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah 

sistem informasi yang tidak hanya efektif dalam operasional kantin, 

tetapi juga mencerminkan prinsip-prinsip Six Sigma dalam desain dan 

fungsionalitasnya. 

2. Meningkatkan efektivitas pelayanan pada kantin melalui impelementasi 

digitalisasi pada proses pemesanan dan pembayaran,serta menyediakan 

informasi menu dan harga yang transparan bagi pengunjung. 

3. Mengevaluasi dampak implementasi sistem informasi berbasis Six 

Sigma terhadap kualitas layanan dan kepuasan pelanggan kantin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana sistem informasi 

yang dirancang dan diimplementasikan dapat meningkatkan kualitas 

layanan kantin dan pada akhirnya meningkatkan kepuasan karyawan 

sebagai pelanggan kantin. 
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1.5.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang metode Six Sigma dan sistem 

informasi. Hasil penelitian dapat memperkaya literatur akademik 

tentang penerapan Six Sigma dalam perancangan sistem informasi, 

khususnya pada konteks kantin. 

2. Dengan sistem informasi berbasis Six Sigma hasil penelitian ini, 

diharapkan terjadi perbaikan signifikan dalam kualitas layanan kantin. 

Hal ini meliputi efisiensi operasional yang lebih baik, peningkatan mutu 

makanan dan minuman, serta meningkatnya kepuasan pelanggan 

(karyawan Bank Indonesia). 

3. Sistem informasi yang dirancang dengan pendekatan Six Sigma dapat 

membantu meningkatkan efisiensi operasional kantin, seperti 

pengelolaan pesanan, inventaris, dan keuangan. Hal ini dapat 

mengurangi biaya operasional dan meningkatkan produktivitas kerja. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini akan diterangkan kajian literatur yang terdiri dari teori-teori, 

referensi, dan penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2.1 Kantin 

Kantin Bank Indonesia Sumatera Utara merupakan salah satu fasilitas 

penunjang dalam suatu institusi atau organisasi yang memiliki fungsi utama sebagai 

penyedia layanan konsumsi, baik berupa makanan maupun minuman, bagi seluruh 

elemen internal, seperti karyawan, staf, maupun tamu. Dalam lingkungan kerja 

profesional seperti Bank Indonesia, keberadaan kantin tidak hanya dilihat dari sisi 

fungsionalnya sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai bagian dari strategi 

peningkatan kesejahteraan dan produktivitas pegawai (Hidayat & Prabowo, 2020). 

Menurut Susanto (2018), kantin institusional yang dikelola secara sistematis 

dapat meningkatkan efisiensi waktu, kenyamanan lingkungan kerja, serta 

memperkuat budaya organisasi melalui interaksi informal antarpegawai. Oleh 

karena itu, pengelolaan kantin yang efektif membutuhkan sistem informasi yang 

mendukung operasional harian, pengendalian stok, transaksi keuangan, hingga 

pelaporan manajerial. 

2.2 Kualitas 

Kualitas merupakan derajat di mana suatu produk atau layanan memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan serta mampu memuaskan pelanggan (ISO 

9001:2015). Menurut Evans dan Lindsay (2020), kualitas tidak hanya dilihat dari 

6 
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kesesuaian terhadap spesifikasi, tetapi juga dari kemampuan produk atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan secara berkelanjutan. Deming (2021) menyatakan 

bahwa kualitas harus menjadi bagian integral dari setiap proses dan merupakan 

tanggung jawab seluruh organisasi, bukan hanya bagian produksi saja. Selain itu, 

kualitas juga dipandang sebagai nilai tambah yang dibentuk melalui proses yang 

berkelanjutan dan sistematis dalam rangka memenuhi serta melampaui ekspektasi 

pelanggan (Oakland, 2018). Oleh karena itu, konsep perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement) menjadi inti dari manajemen kualitas modern, yang 

melibatkan evaluasi dan peningkatan berkelanjutan terhadap proses, produk, dan 

layanan dalam suatu organisasi (Kiran, 2020). 

2.3. Six Sigma 

2.3.1. Defenisi Six Sigma 

Six Sigma adalah metodologi manajemen yang berfokus pada 

peningkatan kualitas dengan cara mengidentifikasi dan menghilangkan 

penyebab cacat serta meminimalkan variabilitas dalam proses bisnis dan 

manufaktur, menggunakan pendekatan statistik berbasis data (George, 

2021). Metode ini beroperasi melalui struktur proyek yang sistematis, 

seperti DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control), yang 

ditujukan untuk pengendalian kualitas dan peningkatan proses secara 

berkelanjutan (Antony, 2019). Six Sigma juga dipandang sebagai filosofi 

manajemen modern yang menggabungkan aspek teknis dan budaya 

organisasi untuk menghasilkan keunggulan kompetitif, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan meningkatkan kinerja finansial perusahaan 
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(Pyzdek & Keller, 2022). Dalam konteks bisnis saat ini, Six Sigma tidak 

hanya digunakan di sektor manufaktur, tetapi juga telah berhasil 

diterapkan dalam layanan, pendidikan, dan sektor publik sebagai alat 

peningkatan efisiensi dan efektivitas (Thomas et al., 2020). 

2.3.2. Prinsip Metodologi Utama Six Sigma 

DMAIC adalah metode sistematis dalam Six Sigma yang 

digunakan untuk memperbaiki proses bisnis secara berkelanjutan melalui 

pendekatan berbasis data. DMAIC terdiri dari lima tahapan yaitu: Define, 

Measure, Analyze, Improve, dan Control. Dalam konteks perancangan 

sistem informasi pada Kantin Bank Indonesia Sumatera Utara, DMAIC 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah dalam proses kantin, 

merancang solusi sistem informasi, serta memastikan keberlanjutan 

perbaikannya. 

a. Define 

Pada tahap ini, fokus utama adalah mengidentifikasi 

permasalahan operasional kantin Bank Indonesia Sumatera Utara, 

seperti kesalahan pencatatan, ketidakstabilan stok, dan 

keterlambatan pelaporan. Bersamaan dengan itu, tujuan 

pengembangan sistem informasi serta kebutuhan pengguna juga 

ditentukan. mendefinisikan secara formal sasaran peningkatan 

proses yang konsisten dengan permintaan atau kebutuhan pelanggan 

dan strategi perusahaan. Tahap ini bertujuan untuk menetapkan hasil 

yang diinginkan, mengidentifikasi stakeholder, mengidentifikasi 
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produk atau proses yang perlu diperbaiki, mengidentifikasi 

kesempatan atau prioritas. Pada contoh studi kasus penelitian oleh 

Siregar (2021), tahap Define digunakan untuk mengidentifikasi 

proses pelayanan pada kantin kampus yang sering mengalami antrean 

panjang dan pencatatan stok manual yang tidak akurat (Siregar, R. 

F.2021). 

b. Measure 

Measure merupakan tahap untuk memahami kinerja dasar dari 

suatu perusahaan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap measure 

adalah mengukur proses untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, 

mengembangkan rencana pengumpulan data, mengumpulkan dan 

membandingkan data untuk menentukan masalah dan kekurangan 

(Kwak & Anbari, 2006). Teknik dan alat yang dapat digunakan pada 

tahap ini adalah Data collection, brainstorming, histogram, process 

map, process sigma calculation (Nabhani & Shokri, 2009). Pada 

tahap ini dilakukan pengumpulan data kuantitatif mengenai proses 

kantin yang berjalan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan baseline 

atau gambaran awal performa sistem sebelum dilakukan 

perancangan. 

Pada tahap ini dilakukan pemetaan proses dan pengumpulan 

data yang berkaitan dengan indikator kinerja kunci (Key 

Performance Indicator). Berdasarkan atribut kunci ini maka dapat 

dihitung nilai persepsi dan harapan dari tiap pengguna jasa 
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laboratorium. Skor harapan didapatkan rumus (Sistem Informasi 

Kinerja Layanan Laborat (2015) ). 

Eij        =                     

Keterangan :  

Eij = skor harapan responden pada dimensi j  

TEij = skor harapan responden pada atribut pelayanan i  

Nj = jumlah responden  

Skor persepsi responden pada dimensi j didapatkan dengan cara : 

  Pij  =         

Keterangan :  

Pij = skor persepsi responden pada dimensi j  

TPij = skor persepsi responden pada atribut pelayanan i  

Nj = jumlah responden 

Setelah mendapatkan skor harapn dan persepsi maka dilakukan 

penghitungan gap dengan rumus : Gap = Pij – Eij (Sistem 

Informasi Kinerja Layanan Laborat (2015) ) 

Keterangan : 

Pij = Skor persepsi  

Eij = Skor harapan 

Langkah selanjutnya ialah enentukan target kepuasan yang akan 

dicapai dalam persen. Setelah mengetahui target yang akan dicapai 

lalu akan dihitung tingkat kepuasan pelanggan akan kinerja saat ini 

dengan rumus : 
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Tingkat kepuasan =            X 100% 

Keterangan :  

Pij = skor persepsi pada atribut i dimensi j  

Eij = skor harapan pada atribut I dimensi j 

Lalu dilakukan penghitungan DPMO (defect per Millions 

Opportunities) yang didapatkan dengan cara berikut ini (Jurnal 

Sistem Informasi Bisnis 02(2015)). 

 

 

Keterangan : DPMO = Defect per Millions Opportunities 

Setelah mendapatkan nilai DPMO maka nilai tersebut akan 

dikonversi ke dalam nilai sigma. 

 

c. Analyze 

Tahap Analyze dalam metode Six Sigma bertujuan untuk 

mengidentifikasi akar penyebab dari permasalahan utama yang 

mempengaruhi kinerja proses. Dalam konteks perancangan sistem 

informasi pada kantin, tahap ini digunakan untuk menganalisis data 

dan proses yang berjalan guna menemukan variasi yang 

menyebabkan ketidakefisienan atau ketidaksesuaian layanan 

terhadap kebutuhan pegawai. Kegiatan dalam tahap ini mencakup 

analisis akar penyebab, pengukuran variasi proses, serta identifikasi 
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faktor-faktor kritis yang mempengaruhi mutu layanan (Pyzdek & 

Keller, 2022). 

Beberapa alat analisis yang umum digunakan dalam tahap ini antara 

lain Cause and Effect Diagram, Failure Modes and Effects Analysis 

(FMEA), Pareto Chart, Scatter Diagram, dan Brainstorming Group 

Analysis, yang semuanya mendukung pemetaan hubungan antara 

penyebab dan dampak terhadap mutu layanan (George, 2021). 

Dengan pendekatan ini, tim proyek dapat memprioritaskan faktor-

faktor penyebab masalah yang paling signifikan untuk difokuskan 

pada tahap perbaikan berikutnya. 

d. Improve 

Tahap Improve merupakan fase penting dalam metodologi Six 

Sigma yang berfokus pada pengembangan solusi untuk mengatasi 

akar penyebab permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap 

sebelumnya. Tujuan utama dari tahap ini adalah merancang dan 

mengimplementasikan perbaikan proses yang efektif guna 

mengurangi variasi dan meningkatkan kinerja sistem secara 

keseluruhan (Pyzdek & Keller, 2022). Dalam konteks 

pengembangan sistem informasi pada kantin, tahap ini mencakup 

perancangan sistem yang berbasis kebutuhan pengguna dan data 

hasil analisis, serta pengujian solusi untuk memastikan bahwa 

perbaikan yang dilakukan memberikan dampak positif secara 

signifikan. Kegiatan utama dalam tahap Improve meliputi 
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pengembangan alternatif solusi, pemilihan solusi terbaik melalui 

analisis data dan uji coba, serta pelaksanaan perbaikan secara 

bertahap (Antony, 2021). Alat bantu yang sering digunakan pada 

fase ini antara lain Design of Experiments (DOE), Process 

Simulation, dan Pilot Testing. Tahap ini juga memastikan 

keterlibatan pengguna secara aktif agar solusi yang diterapkan 

relevan dan berkelanjutan. 

e. Control 

Control merupakan tahap yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa perbaikan dari proses bisa berkelanjutan dari waktu ke waktu. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengontrol variasi 

proses untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, mengembangkan 

strategi untuk memantau dan mengendalikan proses yang 

ditingkatkan, dan menerapkan perbaikan sistem dan struktur (Kwak 

& Anbari, 2006). Teknik dan alat yang dapat digunakan pada tahap 

ini adalah monitoring chart, process sigma calculation, 

pengumpulan data (Nabhani & Shokri, 2009). 

2.4. Rancang Bangun Sistem 

Rancang bangun sistem merupakan inti dari proses perancangan sistem 

informasi pada Kantin Bank Indonesia Sumatera Utara. Proses ini menjembatani 

kesenjangan antara analisis kebutuhan sistem dengan implementasi teknis melalui 

bahasa pemrograman. Tujuan dari rancang bangun adalah untuk merinci spesifikasi 

implementasi setiap komponen sistem, sehingga menghasilkan panduan yang jelas 
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bagi pengembang. Pembangunan sistem, yang meliputi penciptaan, penggantian, 

atau peningkatan sistem, merupakan bagian integral dari rancang bangun, 

memastikan bahwa solusi sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian ini, indikator-indikator 

yang digunakan dalam rancang bangun mencakup beberapa aspek penting. 

Pertama, membangun web menggunakan framework Laravel, yang menyediakan 

struktur dan fitur dasar yang kuat untuk perancangan aplikasi web.Kedua, 

pengintegrasian sistem dengan payment gateway Midtrans dengan adanya barcode 

qris yang telah disediakan sebelumya oleh pengelola kantin yang memungkinkan 

transaksi pembayaran dilakukan secara digital dengan berbagai metode 

pembayaran yang aman dan efisien. Ketiga, pengelolaan data menu dan pesanan 

secara efektif, termasuk kemampuan untuk memperbarui informasi menu, harga, 

dan stok menu. Keempat, implementasi fitur-fitur pada e-kantin, seperti sistem 

pemesanan dan pembayaran online, detail pesanan, dan pelacakan status pesanan. 

Semua indikator ini diarahkan untuk memastikan bahwa sistem e-kantin yang 

dibangun mampu memberikan layanan yang nyaman, cepat, dan modern di Kantin 

Bank Indonesia Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Rancang Sistem 
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2.5. Laravel 

Laravel merupakan kerangka kerja web yang dibangun di atas bahasa 

pemrograman PHP, yang tersedia secara gratis dan bersifat open-source. 

Diciptakan oleh Taylor Otwell, Laravel ditujukan untuk mempermudah 

pengembangan aplikasi web dengan menerapkan pola desain MVC (Model-

ViewController). Laravel menyediakan fungsi routing yang bertindak sebagai 

penghubung antara pengguna dengan pengontrol (controller), sehingga pengontrol 

tidak secara langsung menerima permintaan dari pengguna. 

2.6. PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman server-side yang 

umum digunakan dalam pengembangan aplikasi web dinamis dan interaktif. PHP 

memungkinkan integrasi langsung dengan HTML, serta mendukung pengelolaan 

data melalui koneksi ke berbagai sistem manajemen basis data seperti MySQL, 

PostgreSQL, dan MariaDB (Castro, 2021). Bahasa ini dikenal fleksibel, open-

source, dan memiliki dokumentasi serta komunitas global yang sangat aktif, 

sehingga memudahkan pengembang dalam proses pengembangan, pemeliharaan, 

dan pembaruan sistem (Sklar & Trachtenberg, 2023). 

Dalam pengembangan sistem informasi, PHP menyediakan beragam pustaka 

dan framework (seperti Laravel, CodeIgniter) yang mendukung pembuatan aplikasi 

berskala kecil hingga besar secara efisien. PHP juga mendukung keamanan, 

otentikasi pengguna, pengelolaan sesi, dan pemrosesan formulir secara efektif, 

menjadikannya pilihan tepat untuk membangun sistem informasi seperti aplikasi 

kantin digital. Dalam konteks sistem informasi kantin, PHP dapat digunakan untuk 
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membangun antarmuka pengguna, memproses transaksi makanan, mencatat data 

pelanggan, serta mengelola stok bahan secara otomatis dan real time. 

2.7. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang 

menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language) sebagai dasar untuk 

pengelolaan data. MySQL sering digunakan bersama PHP dalam membangun 

aplikasi web dinamis karena kemampuannya dalam menyimpan, mengelola, dan 

mengakses data secara efisien. Menurut Kofler (2015), MySQL merupakan salah 

satu sistem database open-source yang handal dan scalable, sehingga cocok 

digunakan untuk aplikasi skala kecil hingga besar. Dalam sistem informasi kantin, 

MySQL dapat digunakan untuk menyimpan data transaksi, data pengguna, stok 

barang, hingga laporan penjualan harian secara terstruktur dan terintegrasi dengan 

antarmuka web. 

2.8. Bootstrap 

Bootstrap adalah framework open-source yang dirancang untuk mempercepat 

dan mempermudah proses pengembangan antarmuka pengguna (user interface) 

pada aplikasi web. Framework ini menyediakan berbagai komponen siap pakai 

berbasis HTML, CSS, dan JavaScript yang bersifat responsif dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan tampilan aplikasi (Handayani & Wibowo, 2022). Bootstrap 

mendukung sistem grid fleksibel, tombol, navigasi, form, serta komponen interaktif 

lainnya yang memungkinkan pengembangan UI yang konsisten, modern, dan 

hemat waktu. 
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Dalam pengembangan sistem informasi, termasuk sistem informasi kantin 

seperti yang diterapkan di lingkungan Bank Indonesia, Bootstrap sangat membantu 

dalam menciptakan desain yang profesional dan mendukung berbagai ukuran layar 

perangkat. Selain itu, Bootstrap juga kompatibel dengan berbagai browser modern 

dan memiliki dokumentasi lengkap yang mudah dipahami, sehingga banyak 

digunakan oleh pengembang di Indonesia dalam proyek-proyek berbasis web (Sari 

& Prasetyo, 2023). 

2.9. Website  

Website merupakan sekumpulan halaman yang saling terhubung dan dapat 

diakses melalui internet menggunakan browser dengan alamat domain tertentu. 

Dalam konteks sistem informasi, website berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, transaksi, serta interaksi antara pengguna dan sistem secara digital. 

Menurut Sutabri (2012), website merupakan salah satu bentuk implementasi 

teknologi informasi yang dapat digunakan untuk menyajikan informasi secara 

cepat, efisien, dan dapat diakses kapan saja oleh pengguna yang membutuhkan. 

Selain itu, website juga memiliki peranan penting dalam mendukung proses bisnis, 

termasuk dalam pengelolaan operasional kantin secara lebih sistematis dan 

terintegrasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Turban et al. (2015), website menjadi 

bagian integral dari sistem informasi modern yang mendukung proses otomatisasi, 

pengambilan keputusan, serta peningkatan efisiensi layanan. 

2.10. Literatur Review 

Literatur review merrupakan studi ilmiah yang berfokus pada topik tertentu. 

Literatur review memberikan gambaran tentang pengembangan topik tertentu. 
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Dengan bantuan Literatur review, seorang peneliti dapat mengidentifikasi teori atau 

metode, mengembangkan teori atau metode, mengidentifikasi kesenjangan antara 

teori dan makna lapangan/hasil penelitian ((Rowley dan Slack, 2004; Bettany-

Saltikov, 2012 ) Mengelola kajian pustaka berarti melakukan kegiatan: (Cahyono 

et al., 2019) : 

a. Mengumpulkan Informasi 

b. Evaluasi materi, teori, pengetahuan hasil penelitian 

c. Analisis hasil publikasi seperti buku, artikel peneltiian atau publikasi lain 

yang berkaitan dengan penelitian. 

Tabel dibawah ini memberikan gambaran mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian mengenai 

Perancangan Sistem Informasi pada kantin Bank Indonesia Sumatera Utara. Dalam 

Literatur Review ini, peneliti menyajikan dan menganalisis temuan-temuan penting 

yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan topik yang sama dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

Tabel 2.1 Literature Review 

No 
Judul 

Literatur 
Penulis Tahun Metodologi 

Temuan 

Utama 

Relevansi dengan 

Penelitian 

1 

Six Sigma: A 

Breakthrough 

Strategy for 

Profitability 

Mikel 

Harry, 

Richard 

Schroeder 

2000 
Studi 

Teoritis 

Six Sigma 

meningkatkan 

kualitas 

dengan 

mengurangi 

variasi proses 

Dasar teori 

penggunaan Six 

Sigma dalam 

perbaikan proses 

2 

Designing 

Management 

Information 

Systems 

Gordon 

B. Davis 
1985 

Studi 

Teoritis 

Prinsip dasar 

dalam 

perancangan 

sistem 

informasi 

manajemen 

Menjadi panduan 

dalam mendesain 

sistem informasi 

kantin 
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3 

Application of 

Six Sigma in 

Service 

Industries 

Antony, 

Jiju 
2004 Studi Kasus 

Six Sigma 

efektif dalam 

meningkatkan 

pelayanan di 

sektor jasa 

Membuktikan Six 

Sigma cocok untuk 

lingkungan non-

manufaktur seperti 

kantin 

4 

Implementasi 

Six Sigma 

untuk 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pelayanan 

Kantin 

Sari, D. 2019 

Studi Kasus 

di Kantin 

Universitas 

Penerapan 

DMAIC 

meningkatkan 

kepuasan 

pelanggan dan 

efisiensi 

operasional 

Studi sejenis di 

kantin, mendukung 

pendekatan 

penelitian 

5 

Sistem 

Informasi 

Manajemen: 

Konsep dan 

Aplikasi 

Jogiyanto 

HM 
2005 

Studi 

Teoritis 

Sistem 

informasi 

mempermuda

h pengolahan 

data dan 

pengambilan 

keputusan 

Landasan untuk 

membangun sistem 

informasi di kantin 

Bank Indonesia 

6 

Improving 

Food Service 

Operations 

using Six 

Sigma 

Kumar, S. 2010 Studi Kasus 

Six Sigma 

mengurangi 

kesalahan 

pemesanan 

dan 

meningkatkan 

kecepatan 

layanan 

Menunjukkan 

implementasi Six 

Sigma pada 

layanan makanan 

7 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Kantin 

Berbasis Web 

Fitri, L. & 

Anwar, T. 
2018 

Studi 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

informasi 

berbasis web 

meningkatkan 

efisiensi 

transaksi 

kantin 

Memberikan 

contoh 

implementasi 

sistem informasi 

berbasis teknologi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk mengukur tingkat kualitas pelayanan dan proses bisnis di kantin Bank 

Indonesia Sumatera Utara berdasarkan pendekatan Six Sigma (DMAIC) serta 

merancang sistem informasi berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui 

kuesioner. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah Six Sigma yaitu dengan pendekatan DMAIC 

(Define, Measure, Analyze, Improve, Control). Setiap tahapan didukung dengan 

data kuantitatif yang diperoleh melalui survei responden, pengamatan proses, dan 

uji statistic 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kantin Bank Indonesia Kantor Perwakilan Sumatera 

Utara pada bulan Februari hingga April 2025. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 

Penelitian 

Feb Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1. Pengumpulan 

Data 

✓        

2. Penyusunan 

Proposal 

 ✓       

3. Seminar Proposal   ✓      

4. Perapihan Skripsi        

5. Penyusunan 

Skripsi 

       

6. Sidang meja hijau        

20 
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3.4 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan model DMAIC (Define, Measure, 

Analyze, Improve, Control) dari Six Sigma yang dipadukan dengan pendekatan 

kuantitatif untuk menganalisis dan mengimplementasikan sistem informasi kantin. 

Berikut adalah tabel desain penelitian secara umum: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Diagram Sistem 



22 
  

 

 

 

Tabel 3.2 Tahapan DMAIC 

Tahapan 

DMAIC 
Aktivitas Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan Data 
Alat Analisis 

Define 

Identifikasi 

permasalahan dalam 

pelayanan kantin dan 

kebutuhan sistem 

informasi 

Wawancara, 

observasi, kuesioner 

Diagram 

SIPOC, Voice 

of Customer 

Measure 

Pengumpulan data 

kinerja sistem lama 

dan kebutuhan 

pengguna 

Kuesioner, 

dokumentasi 

Skala Likert, 

Statistik 

Deskriptif 

Analyze 

Analisis penyebab 

masalah dan 

kebutuhan sistem 

Uji Validitas & 

Reliabilitas, 

Diagram Fishbone 

SPSS, 

Diagram 

Pareto 

Improve 

Pengembangan dan 

perancangan sistem 

informasi 

Perancangan 

prototipe 

UML (Use 

Case, DFD), 

Mockup 

Control 
Evaluasi efektivitas 

sistem baru 

Kuesioner kepuasan 

pengguna 

Uji Paired t-

test atau N-

Gain 
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Gambar 3.22 index website

 

Gambar 3.2 Login Form
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3.5 Populasi dan Sampel 

a. Populasi: ada sekitar 150 karyawan Bank Indonesia Sumatera Utara yang 

menjadi pengguna layanan kantin. 

b. Sampel: 10 responden diambil secara purposive sampling, yaitu karyawan 

aktif yang secara rutin menggunakan layanan kantin minimal 3 kali 

seminggu. 

Gambar 3.3 Pemilihan Resto
 

Gambar 3.4 Pemesanan
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner: Untuk mengukur persepsi kualitas layanan (menggunakan 

skala Likert 1–5). 

b. Wawancara: Dilakukan dengan pengelola kantin dan pengguna layanan 

kantin Bank Indonesia Sumatera Utara. 

c. Observasi: Terhadap alur pemesanan, pelayanan, dan pembayaran di 

kantin. 

d. Dokumentasi: Struktur organisasi, SOP layanan, laporan transaksi, dan log 

pemesanan. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen utama berupa kuesioner digital (Google Form). Pernyataan dalam 

kuesioner disusun untuk mengukur dimensi kualitas pelayanan dan kebutuhan 

sistem informasi. Penilaian dilakukan dengan skala Likert 

Tabel 3.3. Skor Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Cukup Setuju 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan DMAIC: 

a. Define: Mengidentifikasi kebutuhan pelanggan (Voice of 

Customer), Critical to Quality (CTQ), dan masalah utama. 
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b. Measure: Menghitung nilai Defect per Million Opportunities 

(DPMO) dan Sigma Level berdasarkan data survey dengan rumus 

berikut : 

c. Analyze: Menggunakan diagram Pareto dan fishbone untuk 

mencari akar masalah 

d. Improve: Merancang prototipe sistem informasi berbasis web 

untuk mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan efisiensi. 

e. Control: Menyusun dokumen standar operasional dan panduan 

penggunaan system. 

Berikut hasil kuesioner sementara atau data awal sebelum dirancang sistem 

informasi pada Kantin Bank Indonesia Sumatera Utara : 

 Tabel 3.4 Pertanyaan awal kuesioner 

No Pertanyaan Kuesioner 

1 Layanan di kantin cepat dan tidak membuat saya menunggu lama. 

2 Proses pemesanan makanan berjalan cepat dan efisien. 

3 Informasi mengenai menu dan harga mudah diakses dan tidak berubah-ubah. 

4 Proses pembayaran qris atau cash mudah dan efisien. 

5 Penambahan menu tidak membuat waktu pelayanan menjadi lebih lama. 

6 penerapan antrean dan pelayanan di kantin sudah tertib. 

7 Pelayanan sering mengalami kesalahan dalam pesanan (makanan/minuman). 

8 Waktu tunggu pesanan makanan sesuai harapan. 

9 Pemesanan tetap mudah meskipun menu makin beragam. 

10 Kantin memberikan pelayanan sesuai yang diharapkan karyawan yang 

berkunjung. 
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Penjelasan :  

Nilai DPMO sebesar 330.000 menunjukkan bahwa dari satu juta peluang 

pelayanan, terdapat 330.000 peluang yang berisiko tidak sesuai harapan pelanggan. 

Ini menunjukkan masih banyak ruang untuk perbaikan, terutama pada efisiensi dan 

konsistensi pelayanan saat menu bertambah atau antrean padat. 

 

 

 

 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q19 Defect 

R1 5 3 5 5 3 3 5 4 5 5 3 

R2 5 5 3 5 4 3 4 4 4 4 2 

R3 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 5 

R4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 5 1 

R5 3 5 5 3 3 5 4 3 4 4 4 

R6 4 3 4 3 4 5 5 3 5 5 3 

R7 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 

R8 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 0 

R9 5 3 4 3 3 4 5 3 4 3 5 

R10 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 8 

Tabel 3.5 Hasil Responden Awal 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Objek Penelitian 

Saat ini, sistem pelayanan pada Kantin Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara masih bersifat konvensional, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan 

terkait kenyamanan dan efisiensi operasional. Pelayanan yang disediakan secara 

langsung oleh pengelola atau penyewa kantin sering kali mengakibatkan antrean 

panjang, kesalahan pencatatan transaksi akibat proses yang masih manual, 

keterlambatan dalam penyajian layanan, serta kurang optimalnya pengelolaan stok 

menu dan keuangan. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi berbasis teknologi 

informasi untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi pengelolaan kantin 

secara menyeluruh.  

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas layanan kantin adalah metode Six Sigma, khususnya 

dengan pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control). Six 

Sigma merupakan metode manajemen kualitas berbasis data yang berfokus pada 

upaya perbaikan berkelanjutan melalui identifikasi dan pengurangan variasi dalam 

proses, dengan tujuan utama untuk meminimalkan kesalahan serta meningkatkan 

kepuasan pelanggan. 

4.2. Pengolahan Data 

Dalam proses perancangan sisten informasi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efisiesi dan kualitas . Metode Six Sigma yang digunakan adalah 

pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, improve, Control). 

28 
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Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang telah 

dirancang sebelumnya untuk mengumpulkan tanggapan dari responden mengenai 

sistem informasi yang diimplementasikan pada Kantin Bank Indonesia. Data yang 

terkumpul dari kuesioner tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

analisis dan perhitungan yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun berikut 

merupakan data yang di peroleh dari kuesioner. 

Tabel 4.1 Pertanyaan kuesioner 

 

 

No Pernyataan 

1 Sistem pemesanan online memudahkan saya dalam memesan makanan 

di kantin. 

2 Proses pemesanan melalui aplikasi/website berjalan cepat dan efisien 

3 Informasi menu dan harga di sistem online jelas dan mudah dipahami. 

4 Pembayaran online (QRIS/cashless) melalui sistem berjalan lancar dan 

aman. 

5 Penambahan menu baru mudah ditemukan dan tidak membuat bingung 

saat memilih. 

6 Sistem online membantu mengurangi antrean secara signifikan di 

kantin. 

7 Kesalahan dalam pemesanan (makanan/minuman) berkurang sejak 

menggunakan sistem online. 

8 Estimasi waktu tunggu yang ditampilkan di sistem sesuai dengan 

kenyataan. 

9 Meskipun banyak pilihan menu, pemesanan tetap mudah melalui 

sistem online. 

10 Secara keseluruhan, layanan kantin melalui sistem online sesuai 

dengan harapan saya sebagai karyawan. 
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4.3. Penerapan Six Sigma 

Dalam Penelitian ini digunakan metode Six Sigma. Langkah pertama adalah 

dengan mendefinisikan masalah (Define). 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Responde 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

R1 3 4 3 4 1 4 4 2 4 5 

R2 2 4 3 4 3 4 5 3 4 4 

R3 5 3 5 3 4 4 4 5 2 4 

R4 4 4 5 3 5 4 5 2 2 3 

R5 4 3 2 4 3 3 4 5 5 4 

R6 5 3 1 4 4 5 5 3 3 5 

R7 5 4 3 5 4 3 5 1 5 5 

R8 4 5 4 4 5 3 3 5 4 3 

R9 4 5 4 3 5 5 4 3 4 4 

R10 2 5 4 3 4 3 4 5 4 5 

R11 3 5 3 2 5 5 4 1 4 4 

R12 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 

R13 5 5 4 5 5 5 3 2 5 5 

R14 3 5 5 4 3 5 5 3 3 5 

R15 1 4 3 5 4 3 4 3 5 4 
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1. DEFINE. 

 Pada tahap ini, fokus utama penelitian adalah mengidentifikasi 

permasalahan operasional yang terjadi pada Kantin Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara. Permasalahan tersebut meliputi kesalahan dalam pencatatan 

transaksi, keterlambatan dalam pelaporan, ketidakstabilan ketersediaan stok, 

antrean yang panjang, serta pencatatan stok yang masih dilakukan secara 

manual dan kurang akurat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. MEASURE  

Dalam penelitian ini, defect didefinisikan sebagai respons responden 

yang memiliki nilai kurang dari 3 pada skala penilaian, yang dianggap 

merepresentasikan ketidakpuasan. Proses perhitungan dimulai dengan 

Pertanyaan Jumlah Defect 

Q1 3 

Q2 0 

Q3 2 

Q4 1 

Q5 1 

Q6 0 

Q7 0 

Q8 5 

Q9 2 

Q10 0 

Total 14 

Tabel 4.3 Defect 
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menghitung jumlah defect pada setiap butir pertanyaan dalam kuesioner 

sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut pertanyaan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, total jumlah defect yang diperoleh 

adalah sebanyak 14. Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai 

opportunities, yaitu dengan mengalikan jumlah butir pertanyaan pada 

kuesioner dengan jumlah responden. Setelah nilai opportunities diperoleh, 

tahap berikutnya adalah menghitung Defect Per Opportunities (DPO), yang 

merupakan rasio antara jumlah defect dan total opportunities, sebagai 

indikator awal dalam analisis Six Sigma. 

Setelah di dapat nilai DPO(defect per opportunities) maka Langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai DPMO(defect per million opportunities) 

 

DPMO  =  DPO X 1.000.000 

DPMO  = 0,093 X 1.000.000 

DPMO  = 93.000 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai sigma level untuk 

mengukur tingkat keberhasilan sistem informasi yang telah dikembangkan. 

Perhitungan sigma level dapat dilakukan dengan menggunakan kalkulator 
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daring maupun melalui pendekatan nilai Z-score. Dalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan adalah dengan menghitung Z-score sebagai dasar 

untuk menentukan nilai sigma level. Tahap pertama yang harus dilakukan 

adalah menghitung nilai yield, yang merepresentasikan tingkat kepuasan 

responden terhadap sistem informasi. 

Maka jika yield = 90,6 persen artinya tingkat keberhasilan adalah 

0,906. Jika dicari nilai Z pada tabel Z-score untuk probabilitas 0,906 maka 

nilai Z adalah 1,32. Sehingga untuk nilai sigma levelnya di dapat. 

Sigma Level = Z + 1,5 

Sigma Level = 1,32 + 1,5 = 2,82 

3. ANALYZE  

Terdapat beberapa defect yang masih dapat diperbaiki dengan mengacu 

pada grafik frekuensi defect berdasarkan masing-masing butir pertanyaan. 

Grafik ini memberikan gambaran mengenai aspek-aspek tertentu yang 

memiliki tingkat ketidakpuasan tertinggi, sehingga dapat menjadi fokus utama 

dalam upaya perbaikan sistem informasi yang telah diimplementasikan. 
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Gambar 4.1 Grafik Defect Per Question 

4. IMPROVE  

Merujuk pada gambar grafik di bagian analyze maka focus pada 

perbaikan pada: 

a. Q8: terkait Estimasi waktu tunggu yang ditampilkan di sistem sesuai 

dengan kenyataan 

b. Q1: terkait Sistem pemesanan online memudahkan saya dalam 

memesan makanan di kantin. 

5. CONTROL 

Pengujian ulang dilakukan untuk memastikan bahwa perbaikan yang 

telah diterapkan berjalan secara efektif. Selain itu, dilakukan pula 

pemantauan secara rutin terhadap kinerja sistem informasi serta pelaksanaan 

survei berkala guna mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna dan 

mengidentifikasi potensi permasalahan baru yang mungkin timbul. 
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4.4.Sistem Informasi Kantin 

1. Form Login 

 

Menu Register  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Form Login 

Gambar 4.3 Menu Register 
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2. Halaman Utama (Home) 
 

 

 

3. Tampilan Outlet 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Utama 

Gambar 4.5 Tampilan Outlet 
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Ketika menu dipilih: 

 

 
Gambar 4.6 Menu Dipilih 

 

 

 

Ketika Pesanan telah di checkout: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Checkout Pesanan 
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4. Tampilan Your Order 

 

Terdapat status pemesanan dan hapus pesanan 

 

 

Gambar 4.8 Menu Your order 

 

 

 

5. BAGIAN ADMIN 

 

1. Login Admin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.9 Login Admin 
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2. Tampilan Dashboard Admin 

 

 

 

3. Tampilan User 

 

a. All User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Berfungsi Mengolah Data User 

 

Gambar 4.10 Dashboard Admin 

Gambar 4.11 Data User 
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b. Add User 

Berfungsi Menambahkan User Baru dari admin. 
 

 

6. Outlet 

 

a. All Outlet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berfungsi Mengolah Data Outlet (Mengedit dan Menghapus. 

 

Gambar 4.12 Add User 

 

Gambar 4.13 All Outlet 
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b. Add Outlet 

  

Menambahkan Data Outlet Baru. 

 

 

a.  Add Category 

Berfungsi menambahkan daftar kategori pada makanan dan outlet. 

 

 

Gambar 4.14 Add Outlet 

 

Gambar 4.15 Add Category 
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7. Menu 

a. All menus 

Mengedit dan menghapus menu pada outlet 

 

 

b. Add Menu  

Mengedit dan menghapus menu pada outlet. 

Menambahkan menu menu yang ada pada setiap outlet 

Gambar 4.16 All Menus 

 

Gambar 4.17 Add Menus 
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8. Orders 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Menu Order 1 

 

Gambar 4.19 Menu Order 2 
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a. Semua Orderan dari user masuk ke sini. Halaman ini mengolah setiap  

status pemesanan 

b. Mengolah Status Pemesanan dari memasak. Ke Sedang Di Antar 

c. Tampilan Cetak Struk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Cetak Struk 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Analisis dan Implementasi Six 

Sigma dalam Perancangan Sistem Informasi pada Kantin Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Perancangan dan implementasi sistem e-kantin berbasis web menggunakan 

Laravel mampu meningkatkan efisiensi operasional kantin. Sistem yang 

dikembangkan menyediakan fitur pemesanan online, informasi menu dan 

harga yang real-time, serta integrasi metode pembayaran digital (QRIS), 

yang semuanya dirancang sesuai kebutuhan pengguna. 

2. Penerapan metode Six Sigma pada sistem informasi kantin menghasilkan 

capaian yang cukup baik. Hasil perhitungan sigma level menunjukkan nilai 

sebesar 2,82, yang mencerminkan tingkat kinerja proses yang memadai 

dengan estimasi tingkat kepuasan pelanggan mencapai lebih dari 90%. 

Capaian ini dapat dianggap positif, mengingat implementasi sistem informasi 

pada Kantin Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara masih tergolong baru 

dan berada dalam tahap awal pengembanganDengan Pendekatan DMAIC 

(Define, Measure, Analyze, Improve, Control. dapat dilihat langsung 

beberapa Aspek yang perlu ditingkatkan. Seperti ; 

a. Q8: terkait Estimasi waktu tunggu yang ditampilkan di sistem 

sesuai dengan kenyataan. 

b. Q1: terkait Sistem pemesanan online memudahkan saya dalam 

memesan makanan di kantin. 

45 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan dalam rangka memaksimalkan potensi 

sistem informasi kantin Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara, serta dalam 

upaya mengoptimalkan penerapan metode Six Sigma, adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengambilan survei dalam jangka waktu yang lebih panjang 

guna memperoleh cakupan responden yang lebih luas terkait sistem 

informasi 

2. Sebagai upaya untuk memperoleh hasil analisis yang lebih komprehensif, 

dapat dilakukan penerapan metode lain, seperti Indikator Kinerja Kunci 

(Key Performance Indicator), sebagai alat pembanding dalam evaluasi 

sistem informasi. 

3. Dalam pengembangan lebih lanjut terhadap sistem informasi e-kantin 

berbasis web ini, penulis menyarankan agar ditambahkan fitur sistem 

nomor antrean digital yang terintegrasi langsung ke dalam platform. Fitur 

ini bertujuan untuk Dalam pengembangan lebih lanjut terhadap sistem 

informasi e-kantin berbasis web ini, penulis menyarankan agar 

ditambahkan fitur sistem nomor antrean digital yang terintegrasi langsung 

ke dalam platform. Fitur ini bertujuan untuk: 
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